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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan ditentukan oleh kemammmusnber daya
manusia (SDM) karena ia merupakan pelaksana sakadigsaran pembangunan
itu sendiri. Keberhasilan pengelolaan suatu peasmahsangat ditentukan oleh
kegiatan ‘pendayagunaan sumber daya manusianyanakamanusia sebagai
perencana, pelaku dan penuntun tercapainya sua@ntyang telah ditetapkan.
Sumber daya ini menunjang perusahaan dengan kbayat, kreatifitas, dan
dorongan. Pengembangan suatu sistem pendidikapeadatihan dalam kaitannya
dengan upaya pengembangan sumber daya manusia yendiamm pembangunan
ketenagakerjaan khususnya, kiranya memang kehardaankebutuhan yang
semakin terasa dewasa ini.

Sistem pendidikan dan pelatihan sangat dibutuhkelbagai wahana
pembinaan ketenagakerjaan yang mampu beroperasgatara efektif dan
menghasilkan tenagakerja siap pakai. Pendidikarupagan salah satu sektor
pembangunan, oleh karenanya pendidikan dan pefatidak dapat dilepaskan
atau dipisahkan dari tujuan, sasaran dan titiktbgeanbangunan. Sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan hal yang pokek #&ahkan intinya
pembangunan, dan dalam hal mana, bidang pendidiemn pelatihan turut

memberikan andil.



Pembentukan dan pengembangkan tenaga kerja yakgabes, maka
diperlukan pendidikan dan pelatihan yang bermualats satu pilar yang tidak
mungkin terabaikan adalah melalui pendidikan non#&dr atau lebih dikenal
dengan Pendidikan Luar Sekolah (PLS).

Sejalan dengan itu H. D. Djudju Sudjana (1985 : B&igndefinisikan

Pendidikan Luar Sekolah sebagai berikut :

Pendidikan luar sekolah adalah setiap kegiatanganisir, diluar sistem
persekolahan yang mapan, yang dilakuakan secardimatau merupakan
bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, ysemngaja dilakukan untuk
malayani peserta didik tertentu didalam mencapgaatubelajarnya.

Satuan program yang menjadi prioritas dari Dirj&P diantaranya :

1. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah program gidikan luar sekolah
yang diselenggarakan setara dengan TK.

2. Pendidikan Kesetaraan adalah program pendidikam &ekolah yang
menyelenggarakan pendidikan dengan jenjang yardritelari Kesetaraan
paket A, Kesetaraan paket B, Kesetaraan paket C.

3. Pendidikan Keaksaraan Fungsional adalah progrardigikan luar sekolah
yang diselenggarakan untuk menunjang gerakan na&kskra.

4. Pendidikan kecakapan hidudife skill) pendidikan yang memberikan
kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapalekitual, dan kecakapan
vokasional.

5. Taman bacaan masyarakat adalah program pendidikan sekolah yang
diselenggarakan untuk meningkatkan minat dan laslitmembaca

masyarakat.



6. Pendidikan pelatihan dan kursus adalah programigi&ad luar sekolah yang
diselenggarakan untuk mengembangkan keterampitsmosng.

7. Pendidikan sejenis lainnya.

Salah satu strategi Pendidikan Luar Sekolah untuknympkan,
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya maragaa memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya sainguisdengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang. Makdidtlean Luar Sekolah ini

memiliki solusi dengan diadakannya suatu pelatihan.

Pelatihan pada hakikatnya mengandung unsur-unsuombipaan dan
pendidikan. Pelatihan adalah suatu proses yangputiekerangkaian tindakan
(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam guembbantuan kepada
tenaga kerja dilakukan oleh tenaga profesional leépan dalam suatu waktu
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kegsema dalam bidang
pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektifitas pleoduktifitas dalam suatu

perusahaan.

Pelatihan dapat diselenggarakan bagi Pegawai N&jpili (PNS) dan
pihak swasta diperusahaan yang lebih dikenal dengaming. Pelatihan
diberikan dalam bentuk pemberian bantuan, dalam ihal dapat berupa
pengarahan, bimbingan, fasilitas, penyampaian nmési, latihan keterampilan,
pengorganisasian suatu lingkungan belajar; yang pabarnya peserta telah
memiliki potensi dan pengalaman, motivasi untuk akekan sendiri kegiatan
latihan dan memperbaiki dirinya sendiri, sehinggardampu membantu dirinya

sendiri.



PT. Sinar Pada Suka Tekstil (PT. Sipatex) Majalagalah salah satu
perusahaan tekstil utama atau terdepan yang térdagh Raya Laswi No. 101
Majalaya - Bandung, Provinsi Jawa Barat denganl pasicelupan. PT Sipatex
sebagai perusahaan yang bergerak dibidang indakstil, dunia tekstil saat ini
menghadapi persaingan yang semakin ketat, sehpgyg@ahaan harus berupaya
maksimal dalam setiap aspek agar mampu bertahakamamemenangkan

kompetensi.

SDM merupakan faktor penting dalam memenangkanapgyan. Upaya
perusahaan untuk bisa mengoptimalkan seluruh dpeedsperusahaan dalam
setiap aspek, tidak bisa dicapai tanpa adanya ikasirdari semua karyawan
perusahaan. Salah satu yang menjadi motor kebknhasidalah peran
kepemimpinan dalam organisasi/departemen. Pemihgius mampu melakukan
proses kepemimpinan yang baik dalam menggerakarydirke arah tujuan yang

telah ditetapkan oleh perusahaan.

Oleh karena itu Departemen HRD merasa perlu meRdrerpelatihan
kepada para pimpinan yang belum pernah mendapapidatinan sejenis
sebelumnya. Hal ini dilakukan selain sebagai sygsamenuhan standar
kompetensi karyawan juga untuk memberi bekal wamasgan keterampilan
teknis memimpin agar kontribusi mereka bisa optirdebijakan ini didasari atas
peraturan perusahaan yang diatur dalam UU No. A@nt2003, tepatnya pada

BAB V mengenai pelatihan kerja.

Program pelatihan yang diselenggarakan di PT. &ipai, apabila dilihat

dari sasarannya maka dapat dibagi menjadi dua kalkrpertama, kelompok



pelatihan teknis/operasional atau pelatihan untakydwan baru. Karyawan
operasional adalah setiap orang yang secara lagpgswengerjakan sendiri
pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan atgawlear manajerial. Program
pelatihan kelompokkedua yaitu pelatihan manajerial. Karyawan manajerial
adalah setiap orang yang berhak memerintah bawghanntuk mengerjakan

sebagian pekerjaannya dan dikerjakan sesuai degrggsmahnya.

Para karyawan manajerial yang telah bekerja setmmkala harus
dilakukan pelatihan-pelatihan. Hal ini diperlukantuk meningkatkan kinerja
pegawai dan menjaga terjadinya keusangan kemammpegawai akibat
perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungaya.kKemudian dilakukan
penilaian yang bertujuan untuk melihat apakah kneresuai dengan yang
diharapkan, dan memberikan umpan balik untuk médaitkggn kemampuan dan

kinerja.

Salah satu pelatihan yang dibahas dalam penelitiaryaitu pelatihan
kepemiminan untuk karyawan manajerial. Pelatihanpek@mpinan ini
diselenggarakan untuk meningkatkan pemahaman dararkpuan para Karu,
Ka.Shift, Kaur, dan Ka.Sie dalam mengelola bawatiamit kerjanya sehinggga
mampu membawa perubahan ke arah yang lebih bagerkienpinan mempunyai
peranan dalam meningkatkan kinerja karyawan, takepemimpinan atau
bimbingan, hubungan antara tujuan perseoranganademgjuan perusahaan

mungkin menjadi lemah.

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Anwar Pkédmgkunegara

(2006:67) mendefinisikan kinerja sebagai berikiinerja (prestasi kerja) adalah



hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yangpdicaleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggwafy yang diberikan

kepadanya.

Pelatihan yang dilakukan di PT. Sipatex ini mer@gpaksalah satu
pelaksanaan tugas atau peran HRD dalam memotivasyawan untuk
meningkatkan kedisiplinan dan sikap mental, komasiikdan koordinasi yang
baik, serta  menumbuhkan sifat kepemimpinan. Oleleria itu, penulis
bermaksud untuk meneliti mengenai Pelatihan Kepemimpinan dalam
Peningkatan Kinerja Karyawan Manajerial (Studi di PT. Sinar Pada Suka

Tekstil Majalaya Kab. Bandung) ”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan hasil studi dilapangan, maka penulihasé dan dapat
mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam progsalatihan kepemimpinan

di PT. Sipatex Majalaya — Bandung. Adapun hasihidi&asi adalah sebagai

berikut :

1. Dunia tekstil saat ini menghadapi persaingan yargakin ketat, sehingga
perusahaan harus berupaya maksimal dalam setiagk asgpar mampu
bertahan bahkan memenangkan kompetensi.

2. Pemimpin harus mampu melakukan proses kepemimpiang baik dalam
menggerakan timnya ke arah tujuan yang telah gikataoleh perusahaan.

3. Memberi bekal wawasan, dan keterampilan teknis mmgximi agar kontribusi

mereka bisa optimal.



4. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan para Kar@hHKia.Kaur, dan
Ka.Sie dalam mengelola bawahan di unit kerjanyaingglya mampu
membawa perubahan ke arah yang lebih baik.

C. Rumusan Masalah dan Petanyaan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dirumuskas&salah dalam
penelitian ini sebagai berikut : “Bagaimana PekinKepemimpinan di PT.

Sipatex Majalaya-Bandung dalam Meningkatkan Kind&g@yawan Manajerial.

“Berdasarkan atas perumusan masalah tersebut, makaikan pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kinerja karyawan manajerial di PTat&x setelah mengikuti
pelatihan kepemimpinan?

2. Bagaimanakah hasil pelatihan kepemimpinan dalamingkatkan kinerja
karyawan manajerial di PT. Sipatex?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakakea penelitian
ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan dan menganalisis kinerja karyawaanajerial setelah
mengikuti pelatihan kepemimpinan di PT. Sipatex&ja-Bandung.

2. Menganalisis hubungan antara pelatihan kepemimpidangan Kkinerja

karyawan manajerial di PT. Sipatex Majalaya-Bandung



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikajiakadan informasi

tentang Pendidikan Luar Sekolah khususnya menggrelatihan

kepemimpinan dalam peningkatan kinerja karyawanajesial.
2. Kepentingan Praktis

Manfaat secara praktis dari penelitian ini dapgdirkan sebagai berikut:

a. Pengalaman praktis bagi peneliti karena dapat npdikgaikan teori-
teori dan konsep-konsep yang dipelajari selamadiydiahan.

b. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini dihdtap dapat
memberikan masukan bagi bidang personalia dalaakgsmhaan atau
proses evaluasi dan hasil pelatihan kepemimpinan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan agd masukan
khususnya bagi PT. Sipatex Majalaya Kab. Bandundanda
peningkatan kualitas pelatihan sehingga kegiatamarbleenar
dirasakan sebagai hal yang vital dalam meningkatkemampuan
kerja atau kinerja karyawan sehingga dapat mencdppian
perusahaan yang telah ditetapkan.

d. Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi ddaremsi bagi peneliti
lain yang melakukan penelitian lanjutan atau me{akupenelitian

sejenis.



F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uraian tentang pereyerSecara garis
besar terhadap peristilahan judul penelitian yaiggrdakan dalam penelitian
ini. Definisi operasional digunakan untuk membattmitang pengertian
terhadap peristilahan yang dimaksud dalam penelgighingga diharapkan
para pembaca atau pihak lain tidak salah menafsitkehadap pengertian
istilah yang dipakai. Untuk menghindari kesalahgmhn dalam menafsirkan
istilah-istilan yang digunakan, maka penulis meagkan istilah-istilah
sebagai beikut :

1. Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi seasngkindak (upaya)
yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pembbantuan
kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenagagioofal kepelatihan
dalam satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkanampuan kerja
peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna niatkan kinerja,
efektifitas dan produktifitas dalam suatu organisas

2. Pelatihan kepemimpinan adalah bagian dari pendidjieag menyangkut
proses belajar, memperoleh dan meningkatkan kepelieamdi luar sistem
persekolahan dalam waktu singkat. Pelatihan keppman dalam
penelitian ini adalah proses pembelajaran dan peambgengetahuan,
memperbaiki perilaku  (performance) kerja para peserta
pelatihan/karyawan manajerial agar aktif membuatcaea-rencana,
mengkoordinasi, melakukan percobaan dan memimpkerj@an untuk

mencapai tujuan bersama-sama.
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3. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil yang dicapah seseorang dalam

melaksanakan tugasnya dan perannya dalam orgarisasija karyawan

harus dievaluasi melalui penilaian kinerja dengaemperoleh faktor

objektif dan subjektif. Faktor objektif memfokuskpada aspek hasil kerja

yang bersifat nyata dan hasil-hasil yang dapatutiskperti :

a.

Kualitas yaitu kemampuan seseorang pegawai yangt dhlthat dari
ketepatan, yaitu pekerjaan yang diberikan dapatsaeltepat pada

waktunya.

. Kuantitas merupakan jumlah pekerjaan yang dapatesiaikan secara

berkala, dapat menyelesaikan tugas/pekerjaan rhelgbmlah yang

ditetapkan.

. Konsistensi pegawai seperti selalu mengembangkamahkguan dan

aktualisasi diri serta kondisi fisik yang prima.

. Sikap pegawai, termasuk sikap terhadap perusakagrat bekerja dan

pribadi yang tangguh.

Faktor subjektif cenderung memfokuskan pada pemyasudiri yang

meliputi :

a.

Sikap

Bagaimana sikap kita terhadap pekerjaan, temara,ketpsan, dan
perusahaan. Seperti menunjukan antusiasme terhmedagrjaan tanpa
mengeluh dan terbuka menerima saran dan kritikarg yanstruktif

dari rekan dan atasan.
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b. Perilaku

Perilaku meliputi kesopanan, berperilaku baik dejujkiran, serta hasil

pekerjaan dapat dipertanggung jawabkan sesuai demganah.

c. Potensi Diri

Tidak mengalami kesulitan dalam pekerjaan rutinnggengetahui
terhadap tugas dan pekerjaannya sehingga seringhenidian ide-ide

atau cara-cara baru dalam melaksanakan pekerjaan.

. Hasil pelatihan kepemimpinan yang dibuat oleh HRD Bipatex yaitu
terdiri dari pre tes, post tes, dan tes potensiekempinan. Tes
kepemimpinan yang dibuat, memuat konsep-konsepnkieg@nan dan
cara pemecahan masalah yang dihadapi pemimpin dalaia kerja.

. Karyawan Manajerial

Karyawan manajerial adalah setiap orang yang benmamerintah
bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaatayadikerjakan
sesuai dengan perintah.

. PT. Sipatex

PT. Sinar Pada Suka Tekstil (PT. Sipatex) Majalaglalah salah satu
perusahaan tekstil utama atau terdepan yang tdérdalaRaya Laswi No.
101 Majalaya - Bandung, Provinsi Jawa Barat derfggsil pencelupan.
Sejak tahun 1995, PT. Sipatex telah menyelengganai@ram pelatihan.

Program pelatihan tersebut dalam pelaksanaannyagidimenjadi dua



12

kelompok, yaitupertama, kelompok pelatihan teknis/operasional atau
pelatihan untuk karyawan baru deetlua, kelompok pelatihan manajerial.

G. Asumsi Dasar

Dalam penulisan penelitian ini penulis bertitikaloldari anggapan
dasar sebagai berikut :

1. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satwrfaltng sangat
penting dalam suatu perusahaan untuk mencapaiHasikan, disamping
faktor yang lain seperti modal. Oleh karena itu,MsDarus dikelola
dengan baik untuk meningkatkan efektifitas daniefiperusahaan dalam
rangka mencapai tujuan (Marihot Tua Efendi Haryan2O05 : 2).

2. Salah satu usaha konkrit untuk mendorong kinerjeyak@an adalah
peningkatan pendidikan dan keterampilan agar mamgugemban tugas
dan pekerjaan dengan sebaik mungkin (Muchdarsyamgan, 1995 :4 ).

3. Pelatihan merupakan kegiatan yang bermaksud memigertdan
mengembangkan sikap, perilaku, keterampilan, pehgen para
karyawan sesuai dengan keinginan perusahaan. De@ngaram pelatihan
diharapkan karyawan dapat bekerja lebih baik damatdanemberikan
kepuasan bagi dirinya sendiri sehingga akhirnyaatlapeningkatkan
kinerja (Moh Agus Tulus, 1996 : 88).

4. Evaluasi pelatihan terdiri dari :

a. Reaksi peserta terhadap isi dan proses pelatihan
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui pengalamaratatih

c. Perubahan tingkah laku



13

d. Perbaikan pada organisasi (Hidayat dalam Yaya, 1892

5. Pelatihan kepemimpinan berfungsi untuk meningkatkiaerja pegawai
dan menjaga terjadinya keusangan kemampuan peg&ibat perubahan-
perubahan yang terjadi dalam lingkungan kerja. Kepginan
mempunyai peranan dalam meningkatkan kinerja kaagawtanpa
kepemimpinan atau bimbingan, hubungan antara tupewrseorangan
dengan tujuan perusahaan mungin menjadi lemah bégae
Atmodiwirdjo, 2002 : 11).

H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapnpsam masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawabang ydiberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrda fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data, sehinggm disimpulkan apakah
jawaban sementara itu bisa diterima atau ditolak.

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitiarg yalah
dirumuskan, maka hipotesis yang diajukan dalam Igemeini adalah sebagai
berikut:

“Terdapatnya hubungan yang berarti antara hasil atipain
kepemimpinan dengan peningkatan kinerja karyawamajedal di PT.

Sipatex Majalaya-Bandung”.
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I. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodskdptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif yaitu otk yang memberikan
gambaran, memaparkan, menuliskan, dan melaporkajairbana hasil
pelatihan kepemimpinan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendmkalmiah yang di desain
untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan merdgumnangka statistik.
Sedangkan untuk hasil pelatihan kepemimpinan darerja karyawan
manajerialnya dilakukan dengan program SPSS 16.0.

Penelitian ini termasuk pada penelitexpost facto, penelitianex post
facto dimulai dengan melukiskan keadaaan sekarang, yamgghp sebagai
akibat dari faktor-faktor yang terjadi sebelumny@mudian mencoba
menyelidiki kebelakang guna menetapkan faktor-fagng diduga sebagai
penyebab itu, yang sudah beroperasi di masa lalu.

Sesuai dengan tujuan penelitian maka pengumpulaa gang
digunakan meliputi teknik-teknik sebagai berikut :

a. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data ygoga#lan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya denganggunakan

format tanya jawab yang terencana.
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b. Angket
Angket merupakan teknik pengumplan data yang ddakudengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataamlisterkepada
responden untuk dijawab.
c. Studi Literatur
Studi literatur dimaksudkan untuk memberi landadaoritis atau
pemahaman masalah dan studi perbandingan dengamjambaca buku,
pendapat, teori-teori sebagai pendukung terhadapasalahan penelitian.
d. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dilakukan guna memperoleh dataradertulis dengan
mempelajari dokumen ataupun laporan-laporan yaadgaiiannya dengan
masalah yang sedang diteliti.
2. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang {erditas:
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karadttkritertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dakté&astik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diambilisginya (sampel
total). Dengan demikian jumlah populasi 30 orangep@ pelatihan dan 2
orang karyawan personalia, maka populasi berjurBtalorang merupakan

sampel total.
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J. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sinar Pada Siik&stil (PT.
Sipatex) Majalaya adalah salah satu perusahaatil tekena atau terdepan
yang terdapat di JI. Raya Laswi No. 101 Majalaygandung, Provinsi Jawa
Barat dengan hasil produksinya berupa Kaohyester dress, kain bermotif,

dan kain hasil pencelupan.



